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SUARA PENGGEMBALAAN 

Roh Kudus bukan hanya sekadar tenaga atau 
kuasa tapi Ia adalah pribadi ketiga dari Allah 
Tritunggal, sejajar dengan Bapa dan Anak, serta 

memiliki kuasa serta kemuliaan yang sama. Kita akan 
belajar perbedaan Roh Kudus dalam Perjanjian Lama 
(PL) dan Perjanjian Baru (PB). Juga perintah-perintah 
yang perlu diperhatikan untuk menghargai Roh Kudus. 

Pertama,  
ROH ALLAH DALAM PERJANJIAN LAMA (PL)  
Dalam PL, Roh Allah hanya memenuhi orang-orang 
tertentu saja. Biasanya hanya para nabi dan orang 
pilihan-Nya yang dipenuhi Roh Allah. Jika orang yang 
bersangkutan tidak taat atau jatuh dalam dosa, maka 
Roh Allah bisa pergi meninggalkan orang tersebut.  

Contoh yang pertama adalah raja Saul. Nabi Samuel 
diberitahu Tuhan bahwa Saul akan memegang tampuk 
pemerintahan (1 Sam. 9:17). Kemudian Samuel 
mengurapi Saul menjadi raja Israel (1 Sam. 10:1). 
Bahkan, Roh Tuhan berkuasa atas Saul dan bersama 
dengan para Nabi, ia kepenuhan Roh Tuhan dan 
menjadi manusia lain (1 Sam. 10:6). Namun demikian, 
Saul tidak taat terhadap perintah Tuhan pada saat 
menghadapi orang Filistin (1 Sam. 13), maupun ketika 

menghadapi Amalek (1 Sam. 15). Akibatnya, Roh Allah 
meninggalkan Saul: "Roh TUHAN telah meninggalkan 
Saul. Dan TUHAN membiarkan roh jahat mengganggu 
Saul sehingga jiwanya tertekan dan ia selalu ketakutan" 
(1 Sam. 16:14--FAYH).  

Contoh kedua adalah Simson. Dari dalam kandungan 
Ibu yang mandul, kelahiran Simson sudah ditetapkan 
sebagai naz i r Al lah (Hak. 13:3-5) . Ia t idak 
diperbolehkan minum anggur atau minuman yang 
memabukkan. Juga dilarang makan sesuatu yang 
haram. Pisau cukur tidak boleh menyentuh rambutnya 
seumur hidupnya (Hak. 13:4-5). Roh Allah menguasai 
dan menggerakkan Simson sehingga menjadi sangat 
kuat dan tidak terkalahkan. Namun, ketika Simson jatuh 
dalam dosa dan membuka rahasia kekuatannya 
kepada seorang perempuan, kekuatannya hilang dan 
matanya dicongkel. Roh Tuhan meninggalkan Simson.  

Kedua, 
ROH KUDUS DALAM PERJANJIAN BARU  
Karena karya Roh Kudus semata, maka seseorang 
dapat percaya bahwa Yesus adalah Tuhan (1 Kor. 12:3). 
Bukan kita yang memilih Tuhan, tetapi Tuhanlah yang 



memilih kita agar dapat pergi dan menghasilkan buah 
(Yoh. 15:16).  

Ketika seseorang bertobat, percaya dan memberi diri 
dibaptis, maka ia  menerima janji untuk menerima 
karunia Roh Kudus (Kis. 2:38-39). Roh Kudus dijanjikan 
untuk semua orang (tidak pilih-pilih) agar dapat 
menjadi Penolong, yang akan menyertai kita selama-
lamanya (Yoh. 14:16). Ketika percaya, kita dimeteraikan 
dengan Roh Kudus menjadi milik-Nya. Roh Kudus 
adalah jaminan bagian kita sampai kita memperoleh 
seluruhnya, yaitu penebusan yang menjadikan kita 
milik Allah (Ef. 1:13-14).  

Jadi, perbedaan karya Roh Kudus sangat jelas. Dalam 
PL, Roh Allah tidak memenuhi semua orang dan 
sifatnya terbatas serta bersyarat. Sedangkan dalam PB, 
Roh Kudus dicurahkan kepada semua orang yang 
percaya dan Ia tidak akan meninggalkan kita selama-
lamanya. Roh Kudus tidak keluar dari dalam hidup kita, 
ketika kita jatuh dalam dosa. Tapi, Roh Kudus berduka 
dan peran-Nya menjadi tidak aktif dalam hidup kita.  

Ketiga, 
PERINTAH YANG HARUS DIHARGAI  
Firman Tuhan memberikan perintah agar kita: 

1. Jangan memadamkan Roh Kudus (1 Tes. 5:19). Kita 
harus mengobarkan karunia Allah (2 Tim. 1:6): 
"Karena itulah kuperingatkan engkau untuk 
mengobarkan karunia Allah yang ada padamu oleh 
penumpangan tanganku atasmu". Roh Alllah harus 
menyala-nyala (Rm. 12:11): "Janganlah hendaknya 
kerajinanmu kendor, biarlah rohmu menyala-nyala 
dan layanilah Tuhan";  

2. Jangan mendukakan Roh Kudus (Ef. 4:30): "Dan 
janganlah kamu mendukakan Roh Kudus Allah, 
yang telah memeteraikan kamu menjelang hari 
penyelamatan". Hal-hal apa yg dapat memadamkan 
dan mendukakan Roh? Dalam Efesus 4:17-32, 
dicatat: a) dosa-dosa yang dilakukan dengan 
perkataan (dusta, kemarahan, perkataan kotor, 
pertikaian, fitnah); b) Pikiran yang sia-sia dan 
pengertian yang gelap (Ef. 4:17); c) Hati yang degil/
keras, dan menolak hati nurani yang murni (Ef. 
4:18b; 1 Tim 1:18-19) 

3. Jangan menjauhkan diri dari ibadah dan 
persekutuan dengan Allah (Ibr. 10:25: Ef. 4:18). 
Juga milikilah hubungan dan komunitas dengan 
sesama agar dapat saling mendoakan, saling 

memperhatikan, saling mendorong dalam kasih 
dan dalam pekerjaan baik (Ibr. 10:24);  

4. Jangan pasif dan kecewa. Kita harus aktif dan terus 
bersemangat mengobarkan karunia Allah dan 
melayani Tuhan (2 Tim. 1:6): "Karena itulah 
kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia 
Allah yang ada padamu oleh penumpangan 
tanganku atasmu".  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari buka hati 
dan hidupmu lebih lagi bagi Roh Kudus. Izinkan Dia 
menuntun, memimpin dan memenuhi hidup kita 
sehingga kita diberi kekuatan baru dari hari ke hari. 
Kita diberi kepekaan mendengarkan suara Roh Kudus 
dan hidup menghasilkan buah Roh Kudus: kasih, 
sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan hati, 
kebaikan, keset iaan, ke lemahlembutan dan 
pengendalian diri, Amin. Tuhan Yesus memberkati.  

In His Guidance,  

Ps. Agnes Maria 



Di era digital, kata-kata menyebar dengan cepat melalui media sosial, 
aplikasi pesan, dan platform berbasis kecerdasan buatan (AI). Kasus 
perundungan siber telah menimbulkan dampak yang sangat merusak, 
salah satunya di Korea Selatan. Selebriti seperti Sulli dan Goo Hara 
mengalami serangan komentar negatif yang ekstrem, yang diduga 
memicu depresi mendalam dan akhirnya mengakibatkan kematian 
tragis mereka. 

Menurut laporan Korea Communications Commission, sekitar 20–25% 
kasus bunuh diri di kalangan remaja dan dewasa muda terkait dengan 
tekanan dan perundungan online. Kasus serupa juga terjadi di berbagai 
negara lain, menunjukkan bagaimana kata-kata dapat berdampak lebih 
besar daripada yang kita sadari. 

Lebih mengkhawatirkan lagi, AI tidak selalu menjadi solusi yang 
menyaring kebencian. Sebaliknya, dalam beberapa kasus, AI justru 
memperburuk keadaan. Contohnya, di Belgia, seorang pria dilaporkan 
meninggal dunia setelah berkonsultasi dengan chatbot AI selama 
beberapa minggu. Chatbot tersebut malah memperkuat perasaan putus 
asanya, bukannya memberikan nasihat yang membangun. Selain itu, AI 
di media sosial seringkali merekomendasikan konten yang semakin 
memperburuk kondisi mental seseorang, seperti video atau forum yang 
mendorong perasaan tidak berharga. 

1. Perkataan Menentukan Nasib 

Amsal 18:21 mengatakan, “Hidup dan mati dikuasai lidah, siapa suka 
menggemakannya, akan memakan buahnya.” Perkataan bukan sekadar 
ungkapan sesaat, melainkan dapat membentuk kehidupan seseorang. 
Komentar negatif dapat menanamkan rasa putus asa, sedangkan 
ucapan penuh kasih bisa memberikan kekuatan untuk bangkit dari 
keterpurukan. Alkitab berulang kali menekankan pentingnya 
menggunakan kata-kata dengan bijak, bukan untuk melukai, tetapi 
untuk membangun sesama. 

2. AI dan Tanggung Jawab Etika Digital 

Kecerdasan buatan kini semakin menentukan apa yang kita lihat dan 
baca. Namun, teknologi ini juga memiliki sisi gelap apabila tidak diatur 
dengan baik. Algoritma yang tidak etis dapat memperkuat pesan 
kebencian, memicu komentar negatif, bahkan mendorong perilaku 
menyimpang. 

AI yang seharusnya membantu menyaring konten berbahaya justru 
kadang menjadi alat untuk menyebarkan kebencian lebih luas. Sistem 
yang didesain untuk mendeteksi ujaran kebencian terkadang tidak 

akurat, sementara AI yang dikembangkan untuk memberikan dukungan 
emosional malah memperburuk kondisi pengguna dalam beberapa 
kasus. 

Di tengah kemajuan teknologi ini, kita ditantang untuk menjadi suara 
kebaikan di dunia digital, bertanggung jawab dalam setiap interaksi 
online, dan berhati-hati terhadap dampak psikologis dari media yang 
kita konsumsi. 

3. Panggilan untuk Berbicara dengan Kasih dan Kebijaksanaan 

Efesus 4:29 mengingatkan, “Janganlah ada perkataan kotor keluar dari 
mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang baik untuk membangun, 
sehingga mereka yang mendengarnya beroleh kasih karunia.” 

Di dunia yang begitu mudah menyebarkan kebencian dan kegelapan, 
kita dipanggil untuk berbeda. Sebelum mengetik komentar atau 
berbicara tentang seseorang, tanyakan pada diri sendiri: 

 Apakah ini membawa kehidupan? 

 Apakah ini mencerminkan kasih Kristus? 

 Apakah ini membangun orang lain? 

Dengan memilih perkataan yang membangun, kita tidak hanya 
menghindari luka, tetapi juga menebarkan kasih dan harapan kepada 
orang lain. 

Kesimpulan 

Dalam dunia digital yang serba cepat, setiap kata memiliki dampak yang 
besar. Tuhan memanggil kita untuk menggunakan lidah sebagai alat 
penyembuh, menyebarkan kasih, dan membangun komunitas yang 
saling mendukung. 

Sebagai pengikut Kristus, kita dipanggil untuk menjadi terang dalam 
dunia ini dengan menggunakan perkataan kita untuk menguatkan, 
membangun, dan mengingatkan orang lain akan nilai mereka di mata 
Tuhan. 

Di era AI dan internet, marilah kita menjadikan teknologi sebagai sarana 
untuk menyebarkan kebaikan, bukan kebencian. Setiap perkataan yang 
kita ucapkan atau ketik adalah pilihan. Mari kita memilih untuk berbicara 
dengan kasih, hikmat, dan tanggung jawab.! 

U P D A T E

Kata-kata di Era Digital:  
Kekuatan yang Dapat Menyelamatkan atau Menghancurkan 

(By. Isabella Jessica)



The Holy Spirit plays a important role in the life of every 
believer. He is not a merely distant power or a feeling, but 
the very presence of God living within us. Jesus promised 
the Holy Spirit to His followers as a Helper, Comforter, and 
Advocate (John 14:16–17), and through Him, believers 
exper ience regenerat ion, t rans format ion, and 
empowerment. Today, we will explore three foundational 
aspects of the Holy Spirit's work in the believer’s life:  

1. Regeneration and Indwelling 

The Holy Spirit begins His work in a person at the moment 
of salvation. Titus 3:5 explains, “He saved us through the 
washing of rebirth and renewal by the Holy Spirit.” This 
process, often called being "born again" (John 3:5–6), 
means that the Holy Spirit gives spiritual life to those who 
were once dead in sin. Regeneration is not just a change 
of habits or beliefs, it is a complete spiritual rebirth. At the 
same time, the Holy Spirit comes to dwell permanently in 
the believer, marking them as the child to God. 

This truth has powerful implications. Believers no longer 
face life in their own strength or wisdom. The Holy Spirit is 
with them to guide, comfort, and remind them of their 
new identity in Christ. A daily response to this truth 
includes thanksgiving, humility, and a greater desire to live 
in a way that honors God. 

2. Guidance and Transformation 

After regeneration, the Holy Spirit continues His work by 
transforming the believer’s character. Galatians 5:22–23 
speaks of the "fruit of the Spirit": love, joy, peace, 
patience, kindness, and self-control, This fruit will naturally 

grow in those who yield to the Spirit’s leading. This 
process, known as sanctification. It's when the Spirit 
shaping us to become more like Jesus. 

The Holy Spirit also provides guidance in practical 
matters. Romans 8:14 says, “For those who are led by the 
Spirit of God are the children of God.” He also convicts us 
of sin (John 16:8), teaches us truth (John 14:26), and helps 
us discern God’s will. When we pray, read Scripture, or 
face moral decisions, we are invited to listen to the Spirit’s 
gentle and quiet voice. In practice, this means living with 
spiritual focus. Believers are called to walk in step with the 
Spirit, allowing Him to direct their thoughts, words, and 
actions. 

3. Empowerment for Service and Witness 

Finally, the Holy Spirit empowers believers to serve and 
witness for Christ. Jesus told His disciples, “You will 
receive power when the Holy Spirit comes on you; and 
you will be my witnesses...” (Acts 1:8). This empowerment 
includes spiritual gifts (1 Corinthians 12:4–11), the courage 
to share the gospel, and strength to endure challenges. 
Each believer has a unique role in God’s mission. Whether 
through preaching, helping others, leading, or 
encouraging, the Spirit equips us to glorify God and build 
up the church. 

The work of the Holy Spirit is central to the Christian life 
from the first moment of faith to daily growth and ministry. 
As we yield to His presence and leading, we experience 
the fullness of life God intends. Let us walk by the Spirit, 
trusting Him to shape, guide, and empower us every step 
of the way. Amen (ES)  
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